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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berbagai teknik pop-up telah banyak membantu tampilan tiga 

dimensi pada sebuah halaman buku. Berbeda dengan buku-buku 

konvensional lainnya, yang menyajikan visual dengan tekstur semu, 

buku dengan teknik pop-up mampu memberikan efek-efek tiga 

dimensi, sehingga semakin mendekatkan pembaca dengan 

pengalaman yang lebih konkrit. Teknik pop-up yang dipadukan dan 

disusun sedemikian rupa telah mampu memberikan efek-efek yang 

tidak hanya dengan ruang tiga dimensi saja, namun juga mampu 

memberikan satu bentuk gerakan yang merepresentasikan gerakan 

objek visual aslinya.  

Berdasarkan pengamatan terhadap beberapa sampel buku pop-

up, terdapat komponen-komponen dan penerapan yang baik yang 

perlu digaris bawahi, serta dapat diterapkan dalam merancang buku 

pop-up. Hal ini dapat digunakan untuk membantu perancang dalam 

menyampaikan pesan visual melalui bantuan buku pop-up.  Pop-up 

mampu menghadirkan tampilan visual dengan cara tiga dimensi. 

Dengan demikian pembaca akan mendapatkan pengalaman yang lebih 

mendekati pengalaman nyata (konkrit). Maka tidak heran apabila 

beberapa penelitian mengungkapkan bahwa buku pop-up sangat 

efektif dalam dunia pendidikan.  
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Ruang tiga dimensi akan sangat membantu imajinasi pembaca. 

Ruang tersebut akan mudah hadir di depan mata pembaca, tanpa 

harus menghadirkan secara langsung objek aslinya. Misalnya saja, 

pada buku pop-up “Encyclopedia Mytologica Dragons and Monsters”, 

perancang dan penulis tidak perlu menghadirkan objek visual aslinya 

kepada pembaca. Dengan menggunakan pop-up, visual dapat hadir 

dengan bentuk gempal dan bahkan dapat disajikan dengan suatu 

gerakan yang merepresentasikan gerakan aslinya. Sehingga semua 

komponen visualnya tampak nyata. 

Setiap buku pop-up memiliki maksud dan tujuan masing-

masing. Beberapa sampel penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa fungsi buku pop-up, yakni sebagai alat untuk menyampaikan 

pengetahuan (empiris) dan menyampaikan fiksi atau dapat juga 

metafisik (dengan berbagai tujuan). Fungsi sebagai alat sangat dekat 

kaitannya dengan konten ilmiah atau pengetahuan yang mengusung 

semangat untuk menjelaskan. Bentuk dan ruang yang diciptakan 

untuk menampilkan efek tiga dimensi pun dibuat seperlunya, sesuai 

dengan kondisi atau kinerja objek yang sesungguhnya. Sedangkan 

fungsi sebagai alat menyampaikan fiksi dan atau metafisik, lebih dekat 

wilayahnya sebagai media hiburan, media bermain, koleksi, dan 

berbagai kepentingan di luar wilayah pengetahuan empiris. Bentuk dan 

ruang yang diciptakan pada fungsi ini lebih atraktif. Eksplorasi 

terhadap bentuk dan polanya pun lebih tinggi, sehingga daya 

kreativitas dalam membuat pop-up akan terasa lebih menantang dan 
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memungkinkan munculnya berbagai pengembangan baru dalam 

penerapan pop-up sebagai suatu media. 

Budaya melek huruf adalah budaya yang sangat ditekankan 

dalam upaya pendidikan. Budaya melek huruf erat kaitannya dengan 

budaya membaca. Hal ini mendukung pendokumentasian pengetahuan 

dan gagasan serupa yang dikemas dalam tulisan/buku. Buku hadir 

sebagai medium penyampai pesan. Namun buku yang hadir dengan 

komponen teks/tulisan (buku konvensional) cenderung membuat 

pembaca untuk berpikir visual sesuai dengan kemampuan imajinasinya 

masing-masing (bersifat relatif). Dengan begitu, adanya visual pada 

sebuah buku, baik berupa foto; ilustrasi; dan sebagainya, telah 

membantu pembaca dalam membatasi ruang imajinasinya, dan 

membantu menghadirkan secara langsung visualisasi yang 

dimaksudkan oleh teks. 

Kehadiran visual menjadi sangat penting dalam pendidikan atau 

penyampaian pesan komunikasi, karena pada dasarnya manusia 

adalah pemikir visual. Daya serap seseorang akan lebih tinggi ketika 

dalam belajar terdapat visualisasi yang tersajikan. Semakin mendekati 

konkrit visual yang disajikan, maka daya serap seseorang (dalam hal 

ini adalah pembaca) akan lebih tinggi. Menelisik sejarah hadirnya, pop-

up digagas dan diciptakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Teknik pop-up menjadi suatu strategi kreatif dalam upaya komunikasi 

visual.  
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Pop-up yang kini mulai berkembang di Indonesia, memiliki 

peluang yang baik. Mengingat juga beberapa penelitian pendidikan 

seperti yang telah dipaparkan pada tinjauan pustaka, menunjukkan 

hasil bahwa buku pop-up dapat meningkatkan daya serap pembaca 

(khususnya anak-anak/siswa). Tingginya keefektifan buku pop-up 

dalam penyampaian pesan, membuka peluang bagi desainer 

komunikasi visual. Hal ini merupakan suatu tantangan baru bagi para 

desainer. Untuk mendukung serangkaian upaya tersebut, maka 

diperlukan suatu pengetahuan mengenai strategi-strategi atau 

pertimbangan yang mencakup segala proses kreatif pop-up. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

strategi/sisi kreatif yang tampak dan dapat diterapkan pada 

perancangan buku pop-up, dalam membantu penyampaian pesan atau 

pengetahuan secara lebih konkrit dalam buku. Beberapa strategi atau 

sisi kreatif tersebut meliputi: 

- Pengembangan teknik dasar 

- Adanya prinsip pengulangan dan penambahan teknik 

- Pemanfaatan lipatan kertas sebagai variasi teknik 

- Kertas dan kuncian pop-up 

- Sudut pada teknik pop-up 

- Memberi efek bergerak pada bidang visual pop-up 

- Pemanfaatan teknik pop-up dalam area ukuran buku yang terbatas 

- Teknik membantu ruang verbal 

- Strategi penerapan teknik berdasarkan target usia pembaca 
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- Penempatan teknik dengan keefektifan membaca 

- Mempermudah pembaca dalam mengoperasikan teknik 

- Memberi keleluasaan pembaca untuk dapat menikmati proses 

terbentuknya ruang tiga dimensi 

- Komposisi menentukan letak rangkaian teknik 

- Menghadirkan ruang dimensi yang lebih terasa nyata 

- Membuat ketebalan buku pop-up menjadi seimbang ketika ditutup 

- Strategi penggunaan visual dan warna 

 

Strategi-strategi di atas pada dasarnya dapat dirasakan 

keberadaannya ketika seseorang terlibat dalam tahap proses kreatif 

pop-up. Sebaliknya, dalam tahap proses kreatif pop-up, strategi-

strategi di atas dapat diterapkan dalam menghadirkan pengalaman 

yang lebih konkrit serta keefektifan dalam berkomunikasi visual. 

Keduanya saling mendukung. Pop-up memiliki perjalanan yang sangat 

panjang dan hingga kini pop-up hadir dengan banyak sekali variasi 

teknik. Namun pada dasarnya, pop-up hadir dari teknik dasar yang 

sama. Pop-up selama ini telah membantu banyak kalangan untuk 

berbagai kepentingan. Tekniknya mampu membawa pembaca kepada 

pengalaman yang lebih mendekati konkrit. Melalui pop-up dengan 

banyak strategi yang dapat dilakukan, desainer dapat berkomunikasi 

melalui teks verbal, bentuk, gerak, dan visual.  

 

B. Saran 
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Pencapaian kajian strategi kreatif buku pop-up ini meliputi pada 

batasan teknik, komposisi, visual, serta warna. Kajian tersebut 

dijabarkan berdasarkan hasil pengamatan pada buku-buku penerbitan 

yang didominasi oleh buku import. Selain itu, segala tahap proses 

kreatif merupakan elaborasi antara strategi kreatif dengan hasil 

observasi yang dilakukan dalam penelitian. Masih terdapat banyak hal 

yang bisa dikembangkan kembali. 

Buku pop-up adalah buku yang melibatkan banyak lipatan-

lipatan kertas, sehingga pengetahuan mengenai jenis kertas yang baik 

dan dapat tahan lama digunakan, menjadi sangat penting bagi 

disainer. Selain itu pembahasan mengenai perangkat peralatan 

pendukung juga menjadi pengetahuan yang baik setelah mengetahui 

bagaimana strategi mengenai teknik, komposisi, visual, dan warna 

pada buku pop-up dapat diterapkan. Dengan demikian, diharapkan 

hadir sebuah peralatan yang sederhana yang mudah dihadirkan namun 

dapat secara efektif digunakan, sehingga peralatan tersebut dapat 

membantu para produsen (khususnya produsen kecil), maupun jasa 

finishing dalam merangkai pop-up, mengingat teknik ini merupakan 

teknik yang membutuhkan peran craftmanship.  

Keterlibatan/pembagian peran individu dalam sebuah 

perancangan buku pop-up (baik dalam badan usaha kecil seperti 

studio desain grafis, maupun besar seperti penerbitan), juga dapat 

menjadi pengetahuan yang baik, sehingga dapat dijadikan sebuah 

patokan disainer dalam pengembangkan dunia usaha melalui pop-up. 
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Kehadiran pop-up di Indonesia sendiri lebih banyak diterapkan pada 

media kartu dan buku tahunan sekolah. Gagasan untuk menampilkan 

pop-up pada buku tahunan telah mendekatkan masyarakat pada 

teknik ini. Tema ini juga akan melengkapi kajian mengenai pop-up dari 

sisi perkembangannya di Indonesia, dan dapat dipertimbangkan untuk 

kajian-kajian berikutnya. 
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